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ABSTRAK

Hubungan Pembiayaan Bank Umum Syariah Dengan Pertumbuhan Ekonomi Provinsi
Sumatera Selatan

Oleh:
Muh Fahrul Rozi

Tujuan dari penelitian ini ialah menganalisis hubungan pembiayaan bank umum syariah
dengan pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan data
runtut waktu per kuartal tahun 2005-2014 yang bersumber dari bi.go.id. Metode analisis yang
digunakan di antaranya uji akar unit, uji kointegrasi Johansen, analisis VAR, impluse
response, varian decomposition dan kausalitas Granger dengan menggunakan program
Eviews 6. Berdasarkan uji kointegrasi Johansen yang dilakukan diketahui bahwa tidak
ditemukan hubungan keseimbangan jangka panjang antara pembiayaan bank umum syariah
dengan pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera Selatan. Berdasarkan uji kausalitas Granger
yang dilakukan diketahui bahwa tidak ditemukan hubungan kausalitas antara pembiayaan
bank umum syariah dengan pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera Selatan pada tingkat
signifikansi 5 persen, karena nilai probabilitas yang dihasilkan melebihi nilai kritis yang
sebesar 5 persen atau 0,05.

Kata kunci: Pembiayaan, Bank Syariah, Pertumbuhan Ekonomi, Kointegrasi, Kausalitas
Granger.



ABSTRACT

Islamic Banks’ Finance and Economic Growth in South Sumatera

By:
Muh Fahrul Rozi; Dr. Hj. Sa’adah Yuliana, M.Si.; Anna Yulianita, S.E., M.Si.

The purpose of this study is to analyze the cointegration and the causal relationship
between Islamic banks’ financing to economic growth in the province of South Sumatera.
This research is used quarterly data from bi.go.id from 2005-2014. Research data were
estimate by unit root test, Johansen cointegration test, VAR analize, impluse response,
variance decomposition and Granger causality using Eviews program 6. The results of this
research by Johansen cointegration test , it is found that there were no long-run equilibriun
relationship between Islamic banks’ finance to economic growth in South Sumatera. The
results of this research by Granger causality test, it is found that there were no causal
relationship Islamic banks’ finance to economic growth in South Sumatera using critical value
of 5 per cent, because of the probability values generated exceeds a critical value of 5 per cent
or 0,05.

Keyword : Financing, Islamic Banks, Economic Growth, Cointegration, Granger
Causality.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi menerangkan atau mengukur prestasi dari perkembangan
suatu ekonomi. Perkembangan yang dimaksud adalah perkembangan produksi
barang dan jasa yang berlaku di suatu negara, seperti pertambahan jumlah
produksi barang industri, perkembangan infrastruktur, pertambahan produksi
sektor jasa dan pertambahan poduksi sektor modal. Indikator penting dalam
mengukur pertumbuhan ekonomi adalah konsep Produk Domestik Bruto
(Sukirno, 2012).

Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan nilai tambah atas barang dan
jasa yang diproduksi dalam suatu negara pada periode tertentu. Nilai barang dan
jasa tersebut tidak hanya berasal dari perusahan milik penduduk negara tersebut,
melainkan juga oleh perusahaan milik asing yang berkontribusi bagi
pembangunan negara yang bersangkutan.Dalam ruang lingkup wilayah atau
daerah, digunakan istilah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Penambahan
kata regional meggambarkan skala yang lebih kecil dari PDB (Mankiew, 2007).

Pertumbuhan ekonomi Sumatera Selatan periode 2010-2014 berkisar pada
angka 6 persen, dengan nilai PDRB rata-rata Rp. 219,28 triliun. Pertumbuhan
cukup signifikan terjadi pada tahun 2011 yaitu 6,4 persen atau tumbuh 0,8 poin
dari tahun sebelumnya vyaitu sebesar 5,6 persen. Pada periode 2010-2014

pertumbuhan ekonomi Sumatera Selatan terbilang stabil di atas 6 persen.



Tabel 1.1 Angka PDRB dan Laju Pertumbuhan Ekonomi Sumsel
Atas Dasar Harga Konstan 2000

Tahun PDRB ADHK 2000 Pertumbuhan
(Rp. Triliun) Ekonomi (%)
2010 194,01 5.60
2011 206,36 6.40
2012 220,46 6.10
2013 232,35 6.00
2014 243,23 5.90

Sumber: Bank Indonesia & BPS Provinsi Sumsel, diolah.
Pertumbuhan ekonomi Sumatera Selatan periode 2010-2014 masih ditopang oleh
pertumbuhan tiga sektor utama vyaitu sektor pertambangan, sektor industri
pengolahan dan sektor pertanian. Sektor pertambangan memberikan andil
terbesarterhadap pertumbuhan ekonomi Sumsel dengan kontibusi rata-rata 23,3
persen. Dua sektor utama lainnya yang memberikan sumbangan terbesar berturut-
turut adalah sektor industri pengolahan 22,1 persen dan sektor pertanian 11,5
persen. Secara agregat andil rata-rata yang diberikan oleh tiga sektor utama
tersebut sebesarl8 persen dari total rata-rata 6 persen pertumbuhan. Sektor
keuangan memberikan kontribusi rata-rata 0,8 persen dari total rata-rata 6 persen
pertumbuhan (Bank Indonesia & BPS Sumsel, 2015).

Grafik 1.1 menggambarkan pertumbuhan ekonomi Sumsel periode 2010-
2014.Pertumbuhan ekonomi Sumsel pada Periode 2010-2014 cenderung
fluktuatif. Grafik 1.1 menunjukkan rata-rata pertumbuhan ekonomi Sumsel 2010-
2014 konsisten di atas 5 persen. Akan tetapi pertumbuhan pada tahun 2014

mengalami tren penurunan.
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Grafik 1.1. Pertumbuhan Ekonomi Sumsel Periode 2010-2014
Sumber : Bank Indonesia (data diolah dari tabel 1.1)

Salah satu faktor yang mempengaruh pertumbuhan ekonomi adalah sektor
keuangan. Efisiensi pada sektor keuangan akan mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi (Levine, 1996). Hal ini karena semakin baiknya tingkat intermediasi
perbankan yang tercermin lewat pengumpulan dan penyaluran dananya akan
mengakibatkan perekonomian suatu negara akan berkembang lebih cepat.

Perkembangan pembiayaan perbankan dan pertumbuhan ekonomi pada
akhirnya akan mendorong terjadinya kausalitas dua arah. Pembiayaan perbankan
syariah akan merespon kenaikan permintaan sebagai akibat pertumbuhan
ekonomi, perubahan ini kemudian akan mendorong pertumbuhan ekonomi yang
lebih tinggi. Jika sektor keuangan mengalami pertumbuhan yang baik maka akan
semakin banyak sumber pembiayaan yang dapat dialokasi ke sektor-sektor
ekonomi produktif dan pada akhirnya akan menambah modal, sehingga kegiatan
di sektor ekonomi akan meningkat produktivitasnya, selanjutnya hal ini dapat
menunjang pertumbuhan ekonomi (Rama, 2013).

Sektor keuangan yang dimaksud adalah lembaga keuangan baik berupa

bank maupun bukan bank. Lembaga keuangan adalah lembaga yang kegiatan



utamanya mengumpulkan dan menyalurkan dana dari pihak yang kelebihan dana
(unit surplus) kepada pihak yang membutuhkan dana (unit defisit). Lembaga
keuangan bank tersusun atas bank sentral dan bank umum. Bank sentral berfungsi
selaku regulator utama sektor perbankan, sedangkan fungsi menghimpun dan
menyalurkan dana dilaksanakan oleh bank perkreditan rakyat dan bank umum
baik konvensional maupun syariah (Manurung dan Prathama, 2004).

Bank umum syariah adalah bank yang menjalankan fungsi intermediasinya
berdasarkan prinsip- prinsip syariah (Manurung & Prathama, 2004). Pengertian
bank syariah yang tercatat dalam Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 adalah
bank umum yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip- prinsip
syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa lalu lintas pembayaran.
Ardiansyah (2009) menyatakan bahwa kinerja bank umum syariah dapat dilihat
dari dana yang dihimpun dan dana yang disalurkan bank tersebut dalam bentuk
pembiayaan.

Tabel 1.2 Pembiayaan Bank Umum Syariah di Sumsel
Periode 2010-2014

PEMBIAYAAN
Tahun o
(Rp.Triliun)
2010 1,3
2011 1,9
2012 2,9
2013 4,2
2014 4,2

Sumber: Bank Indonesia, diolah.
Pembiayaan bank umum syariah di Sumsel periode 2010-2014 terus

mengalami perkembangan. Pada tahun 2010, pembiayaan bank syariah di Sumsel



adalah sebesar Rp. 1,3 triliun. Pada tahun 2012 meningkat 123 persen menjadi
sebesar 2,9 triliun, dan pada tahun 2014 meningkat menjadi 4,2 triliun (Bank

Indonesia, 2014).
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Grafik 1.2. Pertumbuhan Pembiayaan BUS di Sumsel periode 2010-2014
Sumber : Bank Indonesia (data diolah dari tabel 2)

Grafik 1.2 menunjukkan Perkembangan Pembiayaan BUS di Sumsel
periode 2010-2014. Pembiayaan bank umum syariah di Sumsel pada Periode
2010-2014 terus mengalami peningkatan signifikan. Grafik 1.2 memperlihatkan
kenaikan secara konsisten pada pembiayaan BUS, kecuali pada kuartal pertama
tahun 2014 pembiayaan sedikit mengalami penurunan.

Pada satu sisi, besarnya pembiayaan yang disalurkan bank umum syariah
di Sumsel diharapkan mampu meningkatkan perekonomian di Sumsel yang
tercermin pada pertumbuhan ekonomi. Pada sisi lain, dengan pertumbuhan
ekonomi yang semakin tinggi diharapkan perekonomian dapat menyerap dana
perbankan yang berupa pembiayaan. Berdasarkan kajian teoritis dan data empiris

yang telah disampaikan, penelitian ini mengambil judul “Hubungan Pembiayaan



Pada Bank Umum Syariah dengan Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Sumatera

Selatan”.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan masalah pokok penelitian, dirumuskan bahwa:

e Apakah terdapat hubungan kointegrasi antara pembiayaan pada bank umum
syariah dengan pertumbuhan ekonomi provinsi Sumatera Selatan peroide
2005-20147?

e Apakah terdapat hubungan kausalitas dua arah antara pembiayaan pada
bank umum syariah dengan pertumbuhan ekonomi provinsi Sumatera
Selatan peroide 2005-2014?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan peneliti:

e Untuk mengetahui hubungan kointegrasi antara pembiayaan pada bank
umum syariah dengan pertumbuhan ekonomi provinsi Sumatera Selatan
peroide 2005-2014.

e Untuk mengetahui hubungan kausalitas dua arah antara pembiayaan pada
bank umum syariah dengan pertumbuhan ekonomi provinsi Sumatera
Selatan peroide 2005-2014.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian mengenai hubungan pembiayaan pada bank umum syariah
dengan pertumbuhan ekonomi Sumsel ini diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:



1. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi

mahasiswa atau pihak lain yang akan melakukan penelitian sejenis, serta dapat

memperluas wawasan yang berkaitan dengan pembiayaan dan pertumbuhan

ekonomi.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi positif,

informasi dan masukan bagi instansi terkait.
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